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Pendahuluan
Tingginya angka kecelakaan kerja
K3 terabaikan Anggapan bahwa K3 hanya
menjadi tambahan biaya
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kerja Beban Kerja
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Lingkungan
kerja
1. Promosi dan pemeliharaan kesehatan fisik, mental dan
sosial dari pekerja.
2. Pencegahan gangguan kesehatan disebabkan oleh
kondisi kerja.
3. Perlindungan pekerja dari risiko faktor-faktor yang
mengganggu kesehatan.
4. Penempatan dan pemeliharan pekerja dalam
lingkungan kerja yang sesuai kemampuan fisik dan
psikologisnya.
5. Penyesuaian pekerjaan kepada manusia dan setiap
i k d k jmanus a epa a pe er annya.
Upaya Kesehatan Kerja
Optimalisasi
beban kerja
Teknis
Upaya Kesehatan
Kerja Pengendalian
lingkungan kerja Administ tifra
APD
Peningkatan
kapasitas kerja
 Memberikan P3K
 Memberikan APD
 Mencegah dan mengendalikan timbul / menyebar luasnya suhu, 
kelembaban, debu, kotoran, asap, gas, hembusan
 Mencegah dan mengendalikan PAK
 Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai
 Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik
 Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup
 Memelihara kebersihan, kesehatan & ketertiban
 Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, lingkungan, cara kerja & 
proses kerjanya.
Pelayanan kesehatan kerja
Pencegahan PAK
Gizi kerja
Program kesehatan
kerja yang dijalankan
P3K
E irgonom
Psikologi kerja
Pengendalian lingkungan kerja
Dokter pemeriksa kesehatan tenaga kerja, ditunjuk
l h h l h ik i i io e pengusa a yang te a meng ut tra n ng 
hiperkes dan dibenarkan/mendapat pengesahan
oleh Direktur Jenderal BINAWAS ‐ DEPNAKER.
Dokter perusahaan, ditunjuk atau bekerja di
perusahaan yang bertugas atau bertanggung jawab
Personil
kesehatan
kerja
 
atas higiene perusahaan K3.
Paramedis perusahaan, ditugaskan untuk
melaksanakan / membantu penyelenggaraan tugas
higiene perusahaan, K3 di perusahaan atas petunjuk
dokter perusahaan.
Petugas P3K di tempat kerja 
Petugas penyelenggara makanan di tempat
kerja
